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ABSTRAK

Bunga Gesty (20053073) : Penerapan Model Pembelajaran Means Ends
Analysis Dalam Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Ekonomi dan Bisnis Siswa
Kelas XI MPLB di SMK Negeri 1 Padang Panjang

Pembimbing : Dr. Efni Cerya, S.Pd., M.Pd.E

Kemampuan siswa kelas XI MPLB SMK Negeri 1 Padang Panjang dalam
menghadapi soal ekonomi-bisnis masih rendah, terbukti hanya 11,5% yang mampu
mencapai ketuntasan pada Ujian MID 2023/2024. Kondisi ini mendorong penelitian
eksperimen yang bertujuan menilai efektivitas model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA) dibanding metode konvensional yang lazim digunakan. Penelitian ini
menggunakan rancangan Nonequivalent Control Group Design dengan total 68 siswa, yang
dibagi menjadi dua kelas: kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran berbasis MEA
dan kelas kontrol yang tetap menggunakan metode tradisional. Data penelitian
dikumpulkan melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), kemudian dianalisis
dengan uji paired sample t-test berbantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada kelas eksperimen dengan rata-rata nilai post-test mencapai
71,65 (naik 22,5 poin), sedangkan kelas kontrol hanya meningkat tipis ke 50,88. Nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 memperkuat bukti bahwa MEA lebih efektif dibanding metode
konvensional. Dengan demikian, penerapan model MEA terbukti tidak hanya
meningkatkan capaian hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan kemampuan pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan kreativitas siswa. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
literatur tentang penerapan MEA pada pembelajaran vokasi; secara praktis, memberikan
alternatif strategi inovatif bagi guru SMK dan secara kebijakan, selaras dengan semangat
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada
siswa.

Kata Kunci : Ekonomi; Model Pembelajaran; Means Ends Analysis; Sekolah

Menengah Kejuruan: Pemecahan Masalah.



ABSTRACT

Bunga Gesty (20053073) : [Implementation of the Means Ends Analysis
Learning Model in Improving the Economic and
Business Problem-Solving Skills of Class XI MPLB
Students at SMK Negeri 1 Padang Panjang

Supervisor : Dr. Efni Cerya, S.Pd., M.Pd.E

The ability of class XI MPLB students at SMK Negeri 1 Padang Panjang in dealing
with economics-business problems is still low, as evidenced by only 11.5% being able to
achieve completeness in the 2023/2024 MID Exam. This condition prompted an
experimental study aimed at assessing the effectiveness of the Means Ends Analysis (MEA)
learning model compared to conventional methods commonly used. This study used a
Nonequivalent Control Group Design with a total of 68 students, divided into two classes:
an experimental class that received MEA-based learning and a control class that continued
to use traditional methods. Research data were collected through initial tests (pre-test) and
final tests (post-test), then analyzed using paired sample t-tests assisted by SPSS. The
results showed a significant increase in the experimental class with an average post-test
score reaching 71.65 (an increase of 22.5 points), while the control class only increased
slightly to 50.88. The significance value of 0.000 <0.05 strengthens the evidence that MEA
is more effective than conventional methods. Thus, the implementation of the MEA model
has been proven not only to improve learning outcomes but also to foster students' problem-
solving skills, critical thinking, and creativity. Theoretically, this research enriches the
literature on the application of MEA to vocational learning; practically, it provides an
alternative, innovative strategy for vocational high school teachers; and politically, it
aligns with the spirit of the Independent Curriculum, which emphasizes active,

collaborative, and student-centered learning.

Keywords : Economics;, Means Ends Analysis Learning Model,; Vocational High
School, Problem Solving
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia mempunyai harapan yang sangat besar dalam dunia
pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan merupakan landasan dalam menciptakan
generasi penerus yang berkualitas. Pendidikan diibaratkan sebagai cahaya
yang berusaha menuntut manusia dalam membimbing, menentukan arah,
tujuan dan makna kehidupan. Manusia sangat membutuhkan pendidikan
melalui proses mengembangkan potensi dirinya lewat metode pengajaran
atau dengan cara lain yang telah diakui oleh masyarakat. Pendidikan menjadi
bagian penentu kemajuan dan ketahanan suatu bangsa dimasa yang akan
datang, maka pendidikan merupakan jalur alternatif dalam mencerdaskan
bangsa dan modal utama dalam pembangunan suatu bangsa.

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan pada dasarnya memberikan pengetahuan wawasan,
keterampilan, dan keahlian tertentu kepada individu dalam tujuan

mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. endidikan bukan suatu hal



yang status atau tetap, melainkan suatu hal yang dinamis sehingga
pendidikan dituntut untuk terus menerus melakukan perubahan. Perubahan
itu dapat dilakukan dengan metode pengajaran, buku, media atau multimedia
pembelajaran bahkan materi-materi pembelajaran. Diera globalisasi atau
abad ke-21 ditandai dengan kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berdampak pada perubahan pola pendidikan pada saat ini.
Perkembangan teknologi ini telah mempengaruhi banyak aspek kehidupan,
termasuk pendidikan (Hasibuan & Prastowo, 2019). Pendidikan abad 21
merupakan sebuah konsep pendidikan yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat pada era saat ini.
Mengacu pada amanat UU No. 20 Tahun 2003, wajah pendidikan di
Indonesia dituntut tidak kaku, melainkan lentur dan lincah, sanggup menari
mengikuti irama perubahan zaman, termasuk derasnya arus inovasi
teknologi di era abad ke-21 (Suwartini, 2017). Pemerintah merespons
tuntutan ini melalui Kurikulum Merdeka Belajar, yang memberi keleluasaan
guru dalam memilih materi dan metode, namun tetap berlandaskan capaian
pembelajaran (CP) dan penguatan Profil Pelajar Pancasila (Nuraeni et al.,
2024). Salah satunya Kurikulum Merdeka Belajar yang merupakan bentuk
pendidikan abad 21 yang diperkenalkan oleh pemerintah Indonesia.
Kurikulum merdeka memberi guru kebebasan untuk memilih materi
pendidikan dan tujuan. Perencanaan pembelajaran harus mempertimbangkan

pemahaman capaian pembelajaran (CP).



Pada perumusan tujuan pembelajaran harus sesuai dengan lingkup
materi. Dari tujuan pembelajaran, lalu menjadi ATP, ATP merupakan
serangkaian tujuan pendidikan yang disusun berdasarkan urutan
pembelajaran yang dimulai dari awal sampai akhir fase. Implementasi ATP
dilengkapi dengan CP dan memperkuat profit Pancasila (Riswakhyu ningsih,
2022). Kurikulum Merdeka Belajar ini berkaitan dengan sebagaimana
seorang pendidik mampu menyampaikan materi pembelajaran dengan
mengaitkan pada pembentukan karakter peserta didik (Marisa, 2021).
Menurut Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 3 dinyatakan bahwa ‘“Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran yang seharusnya
diselenggarakan oleh Lembaga Pendidikan dapat dilihat dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Pasal 12 Ayat 1 yang menyatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran yang diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,



kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakar, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik (Kemendikbud 2021:9). Maka dalam
dunia pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur, yaitu jalur formal, informal
dan nonformal. Dari ketiga jalur tersebut jalur formal yang memiliki peranan
yang cukup besar dalam pencapaian tujuan Pendidikan Nasional. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan menengah yang
memiliki berbagai program keahlian khusus. Untuk menghasilkan tenaga
kerja yang berkualitas salah satunya dengan pendidikan vokasi.

Pendidikan vokasi berorientasi pada praktik kerja, memiliki program
magang yang intensif serta fokus pada penugasan keahlian yang diterapkan.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai peranan yang sangat
penting dalam mendidik keterampilan anak-anak dalam menghadapi
persaingan kerja terutama dalam bidang ekonomi dan bisnis. Menurut Lase
(2021) menyatakan “Ekonomi sebagai suatu ilmu yang berfungsi untuk
melayani ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, Ekonomi tumbuh dan
berkembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan dan operasional ilmu pengetahuan” (Laila, B., &
Zai, E. P. 2020). Ekonomi dan bisnis merupakan elemen 1 dari mata
pelajaran Dasar- Dasar Kejuruan Manajemen Perkantoran Layanan Bisnis di
kelas XI pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Ekonomi dan Bisnis
salah satu cabang ilmu yang dapat meningkatkan sumber daya manusia
(SDM), sumber daya manusia dikatakan berkualitas tinggi atau rendah yaitu

dapat dilihat dari keberhasilan dalam proses pendidikan, di samping itu



Ekonomi dan Bisnis juga merupakan faktor pendukung dalam laju
perkembangan dan persaingan di berbagai bidang.

Ekonomi dan Bisnis di SMK diajarkan dengan jumlah waktu empat
jam pelajaran per minggu, sehingga pada waktu tersebut siswa diharapkan
bisa menguasai atau paham materi ekonomi dan bisnis yang cukup
kompleks. Ada beberapa elemen yang mempengaruhi baik dari dalam
maupun dari luar pada hasil pendidikan selama proses belajar. Namun, untuk
menentukan dampaknya pada hasil belajar, studi ini memeriksa elemen dari
faktor internal dan eksternal. Menurut Susanto (2013) Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar ada dua jenis yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal seperti motivasi dan kesiapan belajar dari masing-masing
siswa dan faktor eksternal yang berasal dari luar siswa yang mempengaruhi
hasil belajar siswa, seperti lingkungan, sekolah dan masyarakat.

Hal ini terlihat dari presentasi Hasil Ujian MID Dasar- Dasar Kejuruan
Elemen 1 Ekonomi dan Bisnis semester ganjil pada SMK Negeri 1 Padang

Panjang, yang terdapat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Hasil Ujian MID Mata Pelajaran Dasar-Dasar
Kejuruan Elemen 1 Ekonomi dan Bisnis Siswa Kelas XI SMK Negeri 1

Padang Panjang Tahun 2023/2024

Jumlah
Jumlah Tidak
Kelas Peserta Peserta Tuntas Peserta T&n?as KKTP
Didik Didik (%) Didik o)
0
Xl I\?)LB 35 2 6% 33 94%
X1 N;PLB 36 6 17% 30 83% 75
Jumlah 71 8 11.5% 63 89%

Sumber : Data Sekunder guru mata pelajaran dasar-dasar kejuruan elemen




ekonomi dan bisnis SMK Negeri 1 Padang Panjang

Berdasarkan Tabel 1 terlihat nilai rata-rata dari dua kelas Fase F
terlihat ada siswa  belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang disepakati oleh guru dengan siswa dengan
anjuran kurikulum merdeka belajar yaitu 75. Persentase jumlah siswa yang
lulus KKTP sebesar 11,5%, sedangkan jumlah persentase siswa yang tidak
lulus sebesar 89%. Hal ini menunjukkan dari hasil belajar siswa masih jauh
dari yang diharapkan oleh sekolah. Salah satu indikator dalam proses
pembelajaran bisa dikatakan tercapai apabila siswa telah memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil Ujian Tengah Semester
pada pemahaman konsep ekonomi dan bisnis siswa kelas XI MPLB SMK
Negeri 1 Padang Panjang masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Panjang pada saat
Pengenalan lapangan Sekolah, peneliti menemukan bahwa terdapat siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan dan
kurangnya kreativitas siswa dalam proses pembelajaran dikarenakan
masalah ini berasal dari model atau metode yang digunakan oleh guru sejauh
ini masih bersifat konvensional. Pembelajaran konvensional mencakup
sikap, pemikiran, dan tindakan yang selalu didasarkan pada kebiasaan yang
telah lama ada sejak lama (Fahrudin, et al., 2021). Hal ini menyebabkan
lemahnya keterampilan pemecahan masalah, terutama dalam kontekstual
ekonomi dan bisnis (Rizal et al., 2024). Sehingga keterlaksanaan

pembelajaran di SMK Negeri 1 Padang Panjang ini tergolong kurang efektif



dan lebih didominasi oleh guru, dikarenakan model pembelajaran ini
cenderung menonton menyebabkan siswa merasa jenuh. Sehingga materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru tidak teresap sepenuhnya oleh
siswa.

Aspek yang sangat penting dari persiapan ini adalah kemampuan
dalam memecahkan permasalahan dalam Ekonomi dan Bisnis. Kemampuan
pemecahan masalah memiliki signifikansi yang tidak hanya terbatas pada
pembelajaran ekonomi dan bisnis saja, tetapi juga berdampak pada berbagai
bidang studi dan kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah
tidak mudah didapati oleh siswa, sehingga proses pembelajaran yang
diterapkan haruslah dapat membantu dan melatih siswa untuk
mengembangkan kemampuan tersebut, (Sitompul et al.,2022). Keterampilan
dalam menyelesaikan masalah memiliki relevansi yang erat dengan
kehidupan nyata dan dapat diaplikasikan untuk menangani tantangan dalam
dunia nyata. Pengembangan kemampuan pemecahan masalah diperlukan
karena melalui proses tersebut, siswa dapat melatih diri untuk memahami
masalah dengan baik, menganalisis dengan tepat, memilih strategi yang
sesuai, melakukan perhitungan, serta mengevaluasi hasil kerja mereka.

Pemecahan masalah dalam pembelajaran ekonomi dan bisnis
merupakan kemampuan yang penting untuk dikembangkan, karena
pembelajaran ekonomi dan bisnis tidak hanya dilakukan dengan mentransfer
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga membantu siswa untuk

membentuk pengetahuan sendiri serta memberdayakan siswa untuk mampu



memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan
pendapat para ahli pada teori konstruktivis bahwa “Pembelajaran ekonomi
pada hakikatnya adalah proses pemecahan masalah” (Ayaz, 2015).

Pemecahan masalah menjadi aspek penting dalam ekonomi dan bisnis
karena dalam proses pembelajaran maupun penerapannya, siswa memiliki
kesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
dimilikinya untuk mengatasi masalah yang bersifat kompleks. Bila siswa
dilatih untuk menyelesaikan masalah, maka siswa akan mampu mengambil
keputusan (Harefa, 2018). Agar pembelajaran ekonomi dan bisnis dapat
berguna dalam meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran, maka
diciptakan  pembelajaran yang mampu membuat siswa dapat
mengaplikasikan ilmunya dalam memecahkan berbagai permasalahan di
kehidupan sehari-hari. Apabila siswa mampu menerapkan pengetahuan yang
dimiliki ke dalam suatu kondisi yang baru, maka siswa dinyatakan mampu
menyelesaikan suatu masalah. Proses ini melatih siswa dalam menelaah
persoalan, mempersiapkan strategisnya, mengaplikasikan perhitungan serta
memverifikasi ulang solusi.

Pemecahan masalah merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat
memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui eksplorasi,
eksperimen, observasi dan investigasi (Maharani & Bernard, 2018).
Pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting karena dalam
proses pembelajaran maupun penyelesaian, siswa dimungkinkan

memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan



yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat
tidak rutin. Kemampuan pemecahan masalah merupakan upaya mencari
solusi untuk menyelesaikan suatu situasi baru (Polya, 2004). Kemampuan
pemecahan masalah sendiri memiliki empat indikator yaitu memahami
masalah, merencanakan masalah, melaksanakan perhitungan dan memeriksa
kembali hasil perhitungan. Untuk mendukung peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam
pembelajaran, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang berbasis
pemecahan masalah (Polya, 2004).

Menurut Harefa et al., (2021) menyatakan bahwa “Penggunaan metode
yang tepat akan turut menemukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran”.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka salah satunya dengan
pemilihan dalam menerapkan model pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran ini melibatkan siswa secara langsung dalam proses
pembelajaran yang tepat akan menimbulkan rasa senang pada siswa selama
mengikuti pembelajaran, siswa akan berlomba-lomba berpartisipasi dalam
kegiatan belajar dan mengajar yang terus menerus meningkat. Pemilihan
model pembelajaran harus dipilih secara tepat yang diharapkan mampu
memaksimalkan proses dan hasil belajar siswa. Siswa dituntut aktif dalam
kegiatan belajar di kelas dengan bantuan guru (Nurafiah et al., 2013). Untuk
mendapatkan proses pembelajaran yang efektif dibutuhkan model
pembelajaran yang kreatif yang bisa meningkatkan semangat dan fokus

siswa dalam memperhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung. Model
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pembalajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran
(Asyafah, 2019).

Menurut Rusman (2018:144) model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran dalam jangka panjang), merancang bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas dan lingkungan
belajar lainnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan sebuah rancangan atau konsep yang tersusun dalam memberikan
pembentukan terhadap pengalaman belajar siswa selama mengikuti belajar
mengajar di lingkungan mereka. Model pembelajaran yang mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat aktif dalam proses
pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif.
Pembelajaran inovatif yang dirancang oleh guru merupakan metode yang
diperkirakan dapat membantu kemajuan siswa sehingga mendapatkan
kemajuan dalam setiap proses dan hasil pembelajaran, dengan tujuan
mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan sehingga tercapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan (Prahani et al., 2016). Dengan pembelajaran
yang tepat, siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan pada situasi baru dan
mengoptimalkan kompetensi analisa kritisnya (Han et al., 2016). Salah satu
bentuk atau model dari pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model pembelajaran Means
Ends Analysis (Usman, 2019).

Means Ends Analysis (MEA) merupakan model pembelajaran yang
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berbasis pemecahan masalah yang ditemukan oleh Newell dan Simon pada
tahun 1972. Model pembelajaran Means Ends Analysis akan mengarahkan
siswa untuk menganalisis informasi yang tersedia dari soal dan apa yang
akan ditanyakan, menyusun kerangka penyelesaian masalah, mencari solusi
yang paling efektif hingga melakukan evaluasi dan revisi terhadap jawaban
yang telah ditemukan siswa dan memperkecil kesalahan saat memecahkan
permasalahan.  Shoimin (2014) mengungkapkan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran MEA ini siswa akan lebih berpartisipasi
untuk lebih aktif dan mengekspresikan idenya sehingga memudahkan siswa
dalam memecahkan masalah. Pembelajaran menggunakan model MEA
merupakan pembelajaran yang diawali dengan pemberian masalah. Proses
pembelajaran seperti ini dapat melatih dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa (Rahmawati, 2013). Penerapan Model
pembelajaran Means Ends Analysis memberikan kesempatan kepada siswa
untuk dapat belajar dengan aktif dari pengetahuan sendiri, dan dapat
membantu siswa untuk menyelesaikan masalah ekonomi bisnis.

Model pembelajaran Means Ends Analysis adalah suatu model
pembelajaran yang menganalisis suatu masalah dengan bermacam cara
sehingga mendapatkan hasil atau tujuan akhir. Sejalan dengan pemikiran
Huda (2013) menyatakan bahwa Model Pembelajaran MEA adalah model
pembelajaran untuk menganalisis masalah dengan berbagai cara untuk
mencapai tujuan akhir yang diinginkan. Menurut Asih (2020:179), model

pembelajaran Means Ends Analysis ini merupakan variasi dari pembelajaran
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dengan pemecahan masalah untuk menyajikan materi melalui pendekatan
yang bersifat heuristik, menguraikan menjadi sub-sub masalah yang lebih
sederhana, mengidentifikasi perbedaan, dan menyelesaikannya menjadi sub-
sub masalah, sehingga terjadinya konektivitas serta memiliki strategi solusi,
dengan menggunakan model pembelajaran Measn Ends Analysis dapat
menganalisis suatu masalah dengan menggunakan berbagai macam cara
untuk memperoleh hasil akhir atau tujuan akhir. Riset terdahulu
membuktikan Means Ends Analysis efektif mengasah keterampilan
memecahkan masalah, serta memberi ruang bagi siswa menemukan
pengetahuan secara mandiri (Ferdiansyah, 2024).

Namun kurikulum dan metode pembelajaran di sekolah kejuruan
sering kali tidak cukup untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Dalam
model pembelajaran Means Ends Analysis, siswa akan dinilai berdasarkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Pada kenyataannya yang terjadi
di sekolah adalah masih terdapat tantangan dalam mengembangkan konsep
Ekonomi dan Bisnis dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional di mana guru masih dominan dalam pembelajaran, sehingga
sering kali siswa sulit dalam memahami materi yang disampaikan,
kelemahan yang terlihat adalah sebagian penelitian masih terbatas pada
mata pelajaran sains dan matematika, belum banyak diterapkan di bidang
ekonomi dan bisnis, khususnya di SMK. Inilah yang menjadi kesenjangan
penelitian, meskipun kelemahan pembelajaran konvensional sudah terlihat,

belum ada upaya sistematis menggunakan model MEA guna meningkatkan
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kompetensi mengatasi persoalan siswa/i terhadap konteks ekonomi serta
bisnis (Permana, 2023)

Model pembelajaran seperti ini menimbulkan kesulitan dalam
memotivasi siswa selama pembelajaran dan juga kemampuan pemecahan
masalah masih tergolong rendah. Meskipun ada nilai positif dari model
pembelajaran konvensional ini yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
rangkaian tahapan pembelajaran (Masliah, 2016). Namun, pembelajaran
konvensional ini juga bisa menyebabkan kebosanan pada siswa sehingga
siswa tidak fokus dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengerjaan soal yang diberikan kepada siswa terutama soal cerita pada
saat ujian. Kebanyakan siswa belum bisa menyelesaikan permasalahan,
mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian dan lainnya.
Untuk itu dalam pembelajaran ekonomi dan bisnis perlu dipertimbangkan
tugas ekonomi dan bisnis dan juga suasana belajar yang mendukung guna
mendorong munculnya kemampuan tersebut.

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi interaksi aktif
dan edukatif antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Terjadinya
interaksi yang edukatif dalam pembelajaran akan sangat menunjang
berlangsungnya proses pembelajaran yang nantinya akan mengarah pada
pencapaian hasil belajar siswa. Guru juga harus memiliki keterampilan
mengajar, memanfaatkan metode dan mengalokasikan waktu. Guru sebagai

fasilitator sangat perlu dalam memahami dan menguasai langkah-langkah
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metode pembelajaran yang diterapkannya agar pembelajaran dapat tercapai
secara optimal dan ketercapaian daya serap siswa pada pembelajaran.
Melalui penerapan model pembelajaran yang tepat dapat terjadinya interaksi
belajar antara guru dengan siswa, serta terjadinya aktivitas yang
menumbuhkan semangat dan keaktifan belajar siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung hingga tercapainya pembelajaran yang efektif dan
sistematis. Oleh sebab itu guru harus mempunyai kompetensi agar
pembelajaran dalam kelas menjadi efektif, sehingga hasil belajar bisa
maksimal dan dapat melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditentukan
oleh sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran yang membuat pengetahuan dan
kemampuan yang diperoleh siswa bukan hasil mengingat fakta-fakta,
melainkan hasil menemukan sendiri, sehingga siswa dapat menyelesaikan
suatu masalah dari Ekonomi dan Bisnis. Salah satu model pembelajaran yang
membuat siswa menemukan pengetahuan sendiri sehingga mampu
menyelesaikan masalah ekonomi dan bisnis adalah model pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA). Dalam model pembelajaran Means Ends
Analysis ini siswa, tidak hanya dinilai pada hasil pengerjaannya, namun
dinilai juga pada proses pengerjaan (Ariyanti et al., 2019). Jadi dapat
dirangkum bahwa model pembelajaran Means Ends Analysis dapat
memudahkan siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi

melalui petunjuk yang diberikan dan dapat menggunakan caranya sendiri
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untuk mencapai tujuan akhir.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan suatu penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Means Ends Analysis Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Ekonomi dan Bisnis Siswa Kelas XI MPLB Di SMK Negeri 1

Padang Panjang”
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep ekonomi dan bisnis siswa dikategorikan rendah hal
ini terlihat dari hasil belajar ekonomi dan bisnis siswa masih banyak
belum mencapai KKM.

2. Pembelajaran yang masih terpusat pada guru sehingga siswa hanya
sebagai pendengar hal ini berakibat tujuan pembelajaran belum tercapai

3. Pemilihan metode yang digunakan guru kurang menarik sehingga hasil
yang dicapai dalam proses pembelajaran siswa masih belum adanya
peningkatan secara maksimum.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
penulis membatasi permasalahan dengan memfokuskan penelitian ini pada

“Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis Dalam

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Ekonomi dan Bisnis Siswa

Kelas XI MPLB Di SMK Negeri 1 Padang Panjang.”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan
pemecahan masalah ekonomi dan bisnis siswa yang belajar dengan model

Means-End Analysis lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran

langsung di kelas XI MPLB di SMK Negeri 1 Padang Panjang ?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan identifikasi masalah di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan
masalah ekonomi dan bisnis siswa yang belajar dengan model Means-End
Analysis lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran langsung

di kelas XI MPLB di SMK Negeri 1 Padang Panjang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait
antara lain dapat digunakan :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan manfaat yakni
dapat menambah referensi penelitian dalam penggunaan model
pembelajaran Means Ends Analysis dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah ekonomi dan bisnis sehingga dapat memberikan
sumbangan bagi para peneliti selanjutnya dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah ekonomi dan bisnis siswa pada mata
pelajaran Dasar- Dasar Kejuruan di SMK
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi individu dan lembaga sebagai berikut:
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai solusi alternatif dalam

memilih model pembelajaran untuk kegiatan belajar mengajar yang efektif
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dan efisien khususnya pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan
terkhususnya pada ekonomi dan bisnis
. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi siswa
dalam proses pembelajaran di kelas dengan kemampuan pemecahan
masalah menggunakan model pembelajaran Means Ends Analysis,
sehingga siswa dapat berinteraksi dan juga berkolaborasi dengan sesama
teman dalam suasana belajar yang lebih inovatif.
. Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah wawasan peneliti
dan pengalaman dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah melalui kegiatan penelitian, serta untuk menerapkan hasil
penelitian khususnya pada penerapan model pembelajaran Means Ends
Analysis dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah ekonomi
dan bisnis
. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
perpustakaan, yang nantinya dapat dijadikan acuan bagi pihak-pihak yang

akan melakukan penelitian lebih lanjut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan,
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dengan dengan
menggunakan model pembelajaran means ends analysis lebih meningkat
dibandingkan dengan menggunakan model konvensional. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran means ends analysis lebih tinggi sebesar

71,65 sementara di kelas kontrol hanya mencapai 50,80.

Hasil uji hipotesis mengaplikasikan paired sample t-test terhadap
data post-test pada kelas eksperimen serta kelas kontrol dengan
menunjukkan bahwasanya nilai signifikan. (Sig. 2 tailed) sejumlah 0,000
Nilai signifikan pada tabel di atas menunjukkan 0,000. Angka ini < 0,05
(0,000 < 0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan
bahwasanya terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model
pembelajaran means ends analysis terhadap kemampuan pemecahan

ekonomi dan bisnsi siswa kelas XI MPLB.

94
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B. Saran

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

peneliti menyarankan

1.

Penerapan model pembelajaran means ends analysis dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah ekonomi dan bisnis
dapat menjadi alternatif bagi guru dalam proses pembelajaran yang
bertujuan memudahkan siswa dalam memahami materi dan juga

menganalisis permasalahan yang telah disajikan.

Model pembelajaran means ends analysis hanya diterapkan pada
materi badan usaha ekonomi dan bisnis. Diharapkan kepada peneliti
yang lain berminat menggunakan model pembelajaran means ends
analysis agar dapat mengadakan peneliti lanjutan dengan materi yang

berbeda.
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